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RINGKASAN 
 

Peningkatan kasus covid-19 di dunia memberikan dampak pada kegiatan pada 
semua sektor, baik formal maupun informal, termasuk salah satunya pada dunia 
pendidikan. Di mana saat ini pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya di 
Indonesia masih banyak dilakukan secara daring, mengingat masih besarnya risiko 
penularan covid-19 di masyarakat. Hal ini disebabkan karena masih banyak masyarakat 
yang tidak taat pada protokol kesehatan yang diterapkan oleh satgas covid-19 baik 
tingkat pusat maupun tingkat daerah. Merubah metode pembelajaran dari konvensional 
(tatap muka) ke pembelajaran daring (on-line) tentu akan menimbulkan konsekwensi 
tersendiri, baik bagi para pendidik dan pengajar ataupun bagi mahasiswa yang belum 
familier dengan perkembangan teknologi terkini. Dan hal tersebut juga merupakan 
salah satu tuntutan dalam perkembangan teknologi, meskipun tidak semua proses 
belajar mengajar ataupun mata kuliah dan mata ajar bisa dilakukan secara daring, hal 
ini dikarenakan ada beberapa mata kuliah yang melakukan praktikum ataupun peragaan 
tertentu, yang tidak semua sarana pendukung tersedia di rumah dalam masa kuliah 
daring. Perubahan-perubahan tersebut bisa menjadi salah satu beban bagi pengajar 
maupun pendidik dalam pelaksaannya, karena harus kembali belajar dan mempelajari 
metode yang baru. Bagi pendidik dan pengajar yang bisa dikatakan gagap teknologi hal 
ini bisa dianggap merepotkan namun sebaliknya bagi yang sudah terbiasa dengan 
perubahan teknologi hal ini menjadi biasa dan mudah mengikuti perubahan. Demikian 
juga berlaku bagi mahasiswa, ada mahasiswa yang lebih mudah menerima transfer ilmu 
lewat metode konvensional namun juga ada tetap bisa melalui media on-line. Sama 
halnya dengan dosen, tidak semua mahasiswa tanggap dengan teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Hingga sat ini pandemi Virus Corona yang melandai dunia masih belum selesai, 

ada beberapa negara yang sudah menganggap dirinya sudah mampu mengatasi pandemi, 

namun banyak juga negara justru kondisinya semakin memburuk, bahkan kembali 

melakukan kebijakan lock down (Adzkia, 2021). 

Peningkatan kasus Covid-19 di dunia memberikan dampak pada kegiatan pada 

semua sektor, baik formal maupun informal, termasuk salah satunya pada dunia 

pendidikan. Di mana saat ini pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya di 

Indonesia masih banyak dilakukan secara daring, mengingat masih besarnya risiko 

penularan Covid-19 di masyarakat. dikarenakan banyaknya masyarakat yang tidak taat 

pada protokol kesehatan yang sudah diterapkan (Nuryati et al., 2020). 

Proses belajar mengajar di Indonesia harus terus dilaksanakan sebagai salah satu 

bentuk pelaksanaan Undang-Undang Dasar yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, 

namun disisi lain kondisi pandemi yang belum bisa dipastikan sampai kapan dapat 

diatasi secara internasional. Salah satu cara pencegahan penularan Covid-19 di dunia 

pendidikan, proses belajar mengajar yang dilakukan secara daring, meskipun dalam 

pelaksanaan banyak kendala dalam pelaksanaannya, mulai dari kurang familiernya 

penggunaan aplikasi, dan metode hingga sarana dan prasarana yang belum menjangkau 

keseluruhan wilayah di indonesia (Panday, 2020). 

Merubah metode pembelajaran dari konvensional (tatap muka) ke pembelajaran 

daring (on-line) tentu akan menimbulkan konsekwensi tersendiri, baik bagi para 

pendidik dan pengajar ataupun bagi mahasiswa yang belum familier dengan 

perkembangan teknologi terkini. Dan hal tersebut juga merupakan salah satu tuntutan 

dalam perkembangan teknologi, meskipun tidak semua proses belajar mengajar 

ataupun mata kuliah dan mata ajar bisa dilakukan secara daring, hal ini dikarenakan ada 

beberapa mata kuliah yang melakukan praktikum ataupun peragaan tertentu, yang tidak 

semua sarana pendukung tersedia di rumah dalam masa kuliah daring. 

B. Rumusan masalah 

Perubahan-perubahan tersebut bisa menjadi salah satu beban bagi pengajar maupun 

pendidik dalam pelaksaannya, karena harus kembali belajar dan mempelajari metode 

yang baru. Bagi pendidik dan pengajar yang bisa dikatakan gagap teknologi hal ini bisa 
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dianggap merepotkan namun sebaliknya bagi yang sudah terbiasa dengan perubahan 

teknologi hal ini menjadi biasa dan mudah mengikuti perubahan. Demikian juga 

berlaku bagi mahasiswa, ada mahasiswa yang lebih mudah menerima transfer ilmu 

lewat metode konvensional namun juga ada tetap bisa melalui media on-line. Sama 

halnya dengan dosen, tidak semua mahasiswa tanggap dengan teknologi. Berdasarkan 

hal tersebut di atas, dapat dirumuskan permasalahannya yakni, “bagaimanakah dampak 

WFH (Work From Home) dan pembelajaran daring terhadap beban kerja dosen dan 

beban mahasiswa dalam masa pandemi Covid-19”. 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak beban kerja bagi dosen dan 

beban belajar mahasiswa dalam masa pandemi Covid-19 di kota Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kegiatan dalam pelaksanaan WFH oleh dosen dan 

mahasiswa. 

b. Mengidentifikasi beban kerja dosen dalam masa pandemi. 

c. Mengidentifikasi beban belajar mahasiswa dalam masa pandemi. 

d. Menguji dampak WFH terhadap beban kerja dosen. 

D. Hasil penelitian yang dicapai 

Hasil dari penelitian ini akan didapatkan masukan dalam pengelolaan proses belajar 

mengajar di Universitas Dian Nuswantoro, dalam masa pandemi serta pasca pandemi 

Covid-19. Serta hasil penelitian disusun dalam bentuk artikel ilmiah dan buku 

monograft dengan afiliansi UDINUS, yang akan menunjang penilaian dalam 

produktifitas dosen dalam bidang karya ilmiah di lingkungan Udinus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Coronavirus Diseases 2019 

Salah satu keluarga virus jenis baru yang memicu penyakit dengan gejala ringan 

hingga berat adalah Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19). Sebelumnya jenis ini tidak 

terdeteksi di tubuh manusia. Virus corone jenis lain yang diidentifikasi ada dalam tubuh 

manusia yang dikenal sebelumnya adalah Severe Acute Respiratory (SARS) dan midle 

East Respiatory Syndrome (MERS). Gangguan pernafasan akut seperti batuk, sesak napas 

dan demam merupakan gejala umum dari infeksi COVID-19. Dalam kasus yang berat,  

virus ini bisa menyebabkan beberapa penyakit seperti sindrom pernapasan akut, 

peneumonia, gagal ginjal hingga kematian. COVID-19 menular melalui kontak erat dan 

droplet dari manusia ke manusia. Demam, kelelahan dan batuk kering merupakan gejala 

COVID-19 yang sering muncul. Gejala-gejala ini biasanya terjadi secara bertahap dan 

ringan. Menurut pengetahuan yang ada saat ini, sekitar 1 dari 6 kasus COVID-19 telah 

menyebabkan penyakit serius dan menyebabkan berkembangnya kesulitan bernapas 

(WHO, 2020d). Beberapa orang yang terinfeksi tidak mengalami gejala dan tidak 

merasakan adanya masalah dengan tubuh mereka. Beberapa pasien mungkin mengalami 

rasa sakit dan nyeri, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare, dan mungkin 

memicu penyakit serius pada orang-orang dengan kormobid. 

Pencegahan penyebaran virus ini kepada manusia bisa dilakukan dengan cara 

memakai masker, menjaga jarak, menghindari kontak dengan orang yang mempunyai 

gejala, penerapan etika batuk dan bersin, cuci tangan dengan sabun. Orang yang kontak 

erat dengan pasien COVID-19 adalah yang paling berisiko tertular seperti perawat pasien 

COVOD-19 (Dirjend P2P, 2020).   

 Belum ada obat yang dapat menyembuhkan sakit yang disebabkan oleh Covid-19 ini, 

yang bisa dilakukan adalah dengan cara pencegahan dan penanganan pasien yang sudah 

parah dengan dengan bantuan respirator untuk pernapasan, sedangkan yang masih dalam 

pantauan gejala dilakukan dengan dilakukan karantina baik mandiri maupun di fasilitas 

kesehatan. Yang dapat dilakukan untuk pencegahannya adalah dengan penerapan protokol 

kesehatan, yakni langkah-langkah yang harus dilakukan dalam upaya penyebaran virus 

Covid-19. 

Undang-Undang No.36/2009 tentang Kesehatan, menyebutkan bahwa tempat kerja 

apabila memiliki risiko bahaya kesehatan dan mempunyai sedikitnya 10 orang pekerja  
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wajib menyelenggarakan upaya kesehatan kerja apabila tempat kerja tersebut dan atau 

mempunyai pekerja paling sedikit 10 orang. Tempat kerja memiliki risiko bahaya 

kesehatan dan keselamatan pada tenaga kerja, dalam mengurangi risiko membahayakan 

tersebut setiap instansi dapat melakukan penerapan manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang dimana penerapan tersebut dapat mencegah penularan 

penyakit (UU RI, 2009). 

Pekerja dapat mengalami peningkatan stres selama pandemi COVID-19, yang berasal 

dari situasi kerja yang tidak pasti, serta peningkatan stres juga didapat pada pekerja 

tanggap darurat akibat penerapan langkah K3 yang ketat dalam melakukan pencegahan 

penularan misalnya dengan menggunakan APD yang berat, menerapkan isolasi fisik dan 

lain-lain (IASC, 2020). Selain itu, terjadi peningkatan beban kerja karena adanya pekerja 

yang sakit atau dikarantina dan pengurangan staf kerja oleh instansi. Sehingga selama 

pandemi, banyak pekerja diminta untuk bekerja dengan jadwal terus menerus dan lebih 

lama dari jam kerja biasa. Hal ini dapat membuat kelelahan dan stres pada pekerja yang 

mengganggu kesehatan mental pekerja kemudian dapat meningkatkan risiko cedera dan 

kecelakaan kerja sehingga berdampak pada keseimbangan kehidupan kerja (WHO, 2018). 

B. Pencegahan Coronavirus di tempat kerja. 

Dalam rangka menanggulangi pandemi COVID-19, Indonesia telah menerapkan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) seperti penutupan sekolah dan area bisnis, 

pembatasan perpindahan atau mobilisasi penduduk, serta pembatasan perjalanan 

internasional sebagai langkah pencegahan penyebaran virus, sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).  

Serangkaian indikator dikembangkan melalui penyesuaian berbagai intervensi 

kesehatan masyarakat berdasarkan kriteria kesehatan masyarakat. Keberhasilan pencapaian 

indikator dapat mengarahkan suatu wilayah untuk melakukan persiapan menuju tatanan 

normal baru produktif dan aman dengan mengadopsi adaptasi kebiasaan baru.  WHO sudah 

menerbitkan panduan sementara tentang penyesuaian aktivitas ekonomi dan sosial 

kemasyarakatan. 

Terdapat perubahan yang mendadak dan bersifat drastis terhadap perudahaan dan 

pekerja, sebagai dampak gangguan terhadap dunia usaha karena banyak kegiatan yang 

berhenti atau tutup (ILO, 2020). Pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah hal yang 

ditakutkan bagi jutaan pekerja (ILO, 2017), Pekerja informal sangat rentan dalam masa 

pandemi, karena harus menghadapi risiko K3. Banyak pekerja harus memilih antara 



5 
 

pendapatan dan kesehatan, karena kurangnya jaminan kesejahteraan, sehingga berisiko 

terhadap kesehatan mereka dan orang lain serta kesejahteraan ekonomi (ILO, 2020). 

Kesiapsiagaan darurat di tempat kerja perlu direncanakan secara komprehensif, dan 

disesuaikan dengan situasi darurat yang dihadapi perusahaan, supaya perusahaan lebih 

terkoordinasi dan efektif dalam mengembangkan tanggap darurat (ILO, 2020). Untuk 

memastikan langkah-langkah pengendalian sesuai dengan proses perubahan, karakteristik 

angkatan kerja dan kondisi kerja selama pandemi, perlu dilakukan pemantauan terhadap 

penilaiaan risiko dan kondisi K3, sehingga pengulangan kejadian yang sama dapat dicegah. 

Sistem Manajemen K3 (SMK3) telah diperkenalkan di negara industri dan negara 

berkembang, dengan penerapan yang bervariasi, mulai dari penerapan di tempat kerja 

secara sukarela hingga menjadi suatu keharusan. SMK3 merupakan alat untuk peningkatan 

kelanjutan kinerja K3 di tingkat organisasi (ILO, 2011). Harus dibuat pengaturan yang 

tepat untuk pembentukan SMK3 dalam menetapkan langkah pencegahan dan 

pengendalian risiko, selain itu juga harus mencakup prosedur yang jelas (ILO, 2001). 

Mikroorganisme yg bersifat menjadi penyebab penyakit menular pada manusia, 

seperti virus, parasit, jamur dan bakteri (WHO, 2016). Penularan dapat melalui udara, 

droplet, kontak langsung, vektor dan juga media perantara (makanan, minuman atau 

permukaan yg terkontaminasi). Penularan juga dapat terjadi terkait dengan pekerjaan (Su 

et al. 2019). Perusahaan atau pengusaha harus melakukan penilaian risiko untuk 

mengambil langkah-langkah yang tepat dalam melindungi pekerja dari sebaran penyakit 

menular. Risiko di tempat kerja merupakan kombinasi dari suatu peristiwa berbahaya dan 

tingkat keparahan cidera atau sakit yg disebabkan dalam peristiwa tersebut (ILO, 2001).  

 Bekerja dari rumah merupakan salah satu cara untuk menekan penularan pandemi 

COVID-19, sehingga banyak perusahaan untuk sementara mengharuskan karyawannya 

untuk bekerja dari rumah. Perubahan cara kerja tentu saja dapat berdampak pada pola kerja 

dan psikologis karyawan. Suatu studi menunjukkan bahwa 41% orang bekerja dari rumah 

merasa tertekan dibandingkan bekerja di tempat kerja (ILO, 2017). Karantina dapat 

meningkatkan konsentrasi, namun kurangnya interaksi sosial dapat memicu terjadinya 

stres. Bekerja di rumah dapat menimbulkan rasa terisolasi, batasan pekerjaan yang dibayar 

dan kehidupan pribadi menjadi sulit ditetapkan ketika bekerja di rumah, biasanya ini 

terjadi pada perempuan, yang mempunyai pekerjaan rumah tangga lebih dibandingkan 

laki-laki (ILO, 2019). 



6 
 

Setiap orang dituntut untuk menyadari eksistensi peran bagi individu untuk tetap 

berjalan dengan rel mandiri yang berpegang pada jargon “mulai dari diri untuk 

keselamatan bersama”. Jargon tersebut beririsan dengan himbauan bekerja dari rumah 

yang popular dengan istilah Work from Home (WFH) dan dimaknai sebagai representasi 

gaya bekerja yang aman pada masa pencegahan penyebaran Covid 19 

C. Work From Home (WFH) 

Work From Home adalah bekerja dari rumah. Meskipun artinya dari rumah pengertian 

ini tidak kaku harus di rumah, bisa juga dari cafe, restoran atau tempat lain sesuai dengan 

keinginan karyawan. Point dari pengertian ini adalah karyawan bekerja dari luar kantor 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sistem kerja ini mempunyai fleksibilitas yang tinggi, 

yang mendukung keseimbangan pekerjaan karyawan dan kehidupannya. Untuk 

mengurangi risiko penularan COVID-19 dan melindungi keselamatan karyawan, WFH 

menjadi salah satu solusi.  

Occupational Health and Safety Management-General guidelines for safe working 

during the COVID-19 Pandemic mengatur tentang WFH, jenis pekerjaan apa yang bisa 

dilakukan dari rumah. Tidak semua pekerjaan kantor bisa dikerjakan dari rumah, khususnya 

yang terkait dengan pelayanan, seperti rumah sakit, perbankan, asuransi, kantor polisi, 

dinas kebakaran dan sebagainya. Hal yang lain, perusahaan perlu menanyakan kepada 

pekerja mengenai efektifitas pekerjaan, situasi rumah, keinginan bekerja di kantor dan juga 

kemungkinan dapat melakukan perjalan ke dan dari kantor tanpa terpapar COVID-19, 

sebelum menentukan kebijakan WFH. Perlu dipertimbangkan juga oleh perusahaan 

kesesuaian rumah untuk bekerja, seperti luas rumah, jumlah penghuni, kebisingan, 

pencahayaan serta masalah ergonomi. Selain itu juga kemudahan akses ke jaringan sistem 

informasi yang digunakan untuk aktifitas kerja dari rumah perlu disediakan oleh 

perusahaan untuk keberlanjutan komunikasi antara pekerja dengan perusahaan atau antar 

pekerja. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesehatan dan keselamatan pekerja baik ekternal maupun internal. 

Perusahaan harus mempertimbangkan layanan klinis, tes, perawatan hingga akses 

vaksin Covid-19. Penyediaan kebutuhan terkait dengan protokol kesehatan harus 

diperhatikan, seperti APD, pembersih tangan, masker, termometer dan desinfektan, 

termasuk juga keamanan perjalanan karyawan menuju tempat kerja. Dalam pengendalian 

risiko dapat dipengaruhi oleh masalah internal perusahaan mencakup prevalensi Covid-19, 

dan nilai budaya dalam organisasi.  Diperlukan kemampuan perusahaan tentang informasi 
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terkini tentang Covid-19, penerapan jarak fisik dalam bekerja, penanganan bagi pekerja 

yang dianggap berisiko tertular atau sakit parah karena Covid-19.  

Dalam pedoman baru Occupational Health and Safety Management-General 

guidelines for safe working during the COVID-19 Pandemic, pemimpin perusahaan 

diminta berkomitmen dalam transparasi data ketika melaporkan kasus Covid-19 dan tetap 

menjaga kerahasiaan pribadi pekerja. Sumber daya yang memadai dipastikan tersedia 

secara tepat waktu dan efektif. Memastikan partisipasi pekerja dan perwakilan pekerja 

dalam membuat keputusan yang mempengaruhi kesehatan, keselamatan serta 

kesejahteraan terkait pekerjaan. Pimpinan perusahaan perlu memberikan kebijakan terkait 

keuangan, terutama bagi pekerja yang tidak bisa bekerja karena adanya pembatasan 

operasional perusahaan, atau karena harus isolasi mandiri. Selain itu juga perlu 

dikomunikasikan terkait laporan kejadian insiden atau peningkatan kekhawatiran kasus 

Covid-19, sehingga mendapatkan informasi yang jelas dalam penanganannya. 

D. Pembelajaran Daring (online) 

Hingga kini pandemi Covid-19 penyebarannya masih belum selesai, meskipun angka 

kesakitan dibeberapa negara mengalami penurunan, namun ada juga yang masih 

mengalami kenaikan. Beberapa negara menjadikan negara lain yang diserang covid-19 

terlebih dahulu sebagai model dalam mengambil langkah penanganan pandemi ini, walau 

dengan beberapa modifikasi karena adanya perbedaan karakter antar negara, seperti politik, 

ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan. Di Indonesia sendiri pemerintah sudah banyak 

mengeluarkan aturan dan kebijakan terkait penanganan pandemi Covid-19, dari hulu ke 

hilir yang bersinergi kepentingan dan kebutuhan pencegahan penyebaran Covid-19. Salah 

satu kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia adalah pada sektor pendidikan, 

baik pada komponen regulasi, praktisi maupun lingkungan.  

Terdapat perubahan bentuk operasional dalam pelaksanaan sistem pembelajaran yang 

digeneralisasi lewat kebijakan pembelajaran yang diseuaikan pada kebijakan sosial (social 

distancing), yang dapat berujung pada himbauan lockdown. Social distancing memberi 

pembatasan ruang dan waktu dari setiap kegiatan rutin dalam sistem pembelajaran pada 

setiap jenjang pendidikan. Banyak respon terhadap kebijakan tersebut di masyarakat mulai 

dari mendukung hingga menolak. Gerakan massif pembatasan sosial terjadi pada 

komunitas terkecil (keluarga) hingga pada komunitas terbesar (masyarakat). Kebijakan 

tersebut dapat membuat setiap individu responsif, hal ini karena adanya pembatasan yang 

dianggap mengganggu kegiatan khususnya perekonomian.  

 



8 
 

Pembelajaran lazimnya berlangsung di dalam ruang kelas dengan jadwal tertentu, dan 

ini berubah menjadi pembelajaran di ruang masing-masing dengan waktu yang tidak praktis 

sesuai jadwal pembelajaran. Hal ini merupakan dampak dari kebijakan pemerintah terkait 

pembatasan sosial, yang menciptakan pembatasan dalam operasional pendidikan. 

Pembatasan sosial memberi dampak pada kebijakan penyelenggaraan pendidikan, 

pembelajaran harus diupayakan tetap berlangsung dengan berbagai konsekuensi yang 

ditimbulkan. Pembatasan ini memunculkan kegiatan pembelajaran dalam jaringan 

(“daring”), meskipun sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa penyelanggara 

pendidikan dalam kegiatannya, namun masih terbatas, dan dalam masa pandemi ini 

dianggap sebagai alternatif pembelajaran yang efektif. 

 Dalam pencegahan pencegahan penyebaran virus covid-19 ini, pembelajaran “daring” 

memberi warna khusus dan menjadi pilihan tunggal. Meskipun pembelajaran ini bisa 

dimaknai sebagai pembatasan akses pendidikan, dimana pada hakikatnya pendidikan itu 

berlangsung dengan adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik serta tenaga 

kependidikan, berubah mejadi interaksi tidak langsung dari ketiga unsur tersebut. Dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran pembatasan ini akan memberikan dampak positif maupun 

negatif. Hal ini memberikan pengaruh pada masa adaptasi dalam perubahan mekanisme 

dan sistem pembelajaran tersebut. 

WFH akan memunculkan individu yang mandiri dalam memanfaatkan Teknologi 

Informasi (IT), karena mau tidak mau harus mempelajari teknlogi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran secara “daring”, yang sebelumnya tidak semua individu mempunyai 

kebiasaan bekerja dengan memanfaatkan IT. Dengan kondisi ini bisa membuat mereka 

terbiasa bekerja dengan memanfaatkan IT, dan tentunya membuat lebih terampil. Beberapa 

pengakuan dari praktisi menunjukkan bahwa moment pembatasan sosial ini peningkatan 

dalam kreavitias dan kompetensi dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas. Hal ini bisa 

dikatakan sebagai salah satu dampak positif pembatasan pembelajaran. Kemudahan dalam 

pembalajaran berbasis IT bisa dilakukan oleh semua jenjang usia tenaga pendidik. 

Sedangkan peserta didik yang umumnya merupakan generasi milenial semakin 

meningkatkan kemahiran mereka dalam menyelesaikan kegiatan belajar mengajar berbasis 

IT. Dan manfaat lain adalah upaya pengembangan pengetahuan dan keterampilan parktisi 

pendidikan relevan dengan perkembangan jaman. Namun dmpak negatif bisa juga terlihat 

pada keterbatasan praktisi pendidikan dalam kesiapan personal yang membutuhkan 

pendampingan atau pemahaman khusus untuk memahami pemanfaatan teknologi informasi 
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dalam bekerja, dimana akan tercipta kesenjangan dalam pencapaian tujuan dan target kerja 

karena kemampuan dasar yang beragam.  

Bentuk pembelajaran “daring” memunculkan respon pro dan kontra dari siswa, orang 

tua, dan pendidik yang muncul di media sosial. Komentar yang muncul menggambarkan 

pendapat mereka dalam menyikapi aktivitas pembelajaran daring dalam masa pandemi. 

Ekspresi perasaan jenuh dan bosan terungkap yang ditengarai dengan keinginan 

berinteraksi dengan kemunitas belajar di sekolah, yang bisa terlihat melalui unggahan 

dalam bentuk puisi, nyanyian ataupun video untuk menyampaikan rasa rindu bersua dengan 

komunitas di sekolah. 

 Mahasiswa mengekspresikan pendapat, sikap dan perilaku dengan lebih produktif. 

Aktifitas akademik dijalani dengan menunjukkan keragaman adaptasi yang mempengaruhi 

aktifitas pembelajaran. Perkuliahan dilakukan dengan media aplikasi berbasis digital, yang 

secara otomatis meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang IT, bahkan trasfer 

pengetahuan dalam bentuk karya ilmiah. Selain itu mahasiswa bisa tetap produktif dalam 

karya tertulis meskipun dalam pembimbingannya dilakukan secara online dengan media 

elektronik yang tersedia dan jalur komunikasi (jaringan) yang representatif. 

Ruang komunikasi yang dimiliki para tenaga pendidik dimanfaatkan untuk 

mendiskripsikan dan mengekspresikan kesiapan mereka dalam keberlangsungan program 

dan sistem penyelenggaraan pendidikan. Pembelajaran tetap dilakukan persiapan sebagai 

komitmen  mengajar dalam masa pandemi. Penyelesaian kendala interaksi antara pendidik 

dan peserta dilakukan dengan mengakomodir kritik dan saran, sehingga tetap tercipta 

kondisi belajar. Interaksi dan gaya komunikasi berbasis media menjadi lebih maksimal. 

Pembelajaran berbasis ranah kognitif, afektif dan psikomotorik tetap menjadi koridor 

dalam capaian pembelajaran. Untuk mengasah produktifitas peserta didik dalam masa 

terbatas ini, mahasiswa kerap dibekali dengan penugasan-penugasan.  

Perubahan sistem pembelajaran di masa pandemi ini adalah wujud transformasi tidak 

terduga dan selanjutnya akan mewarnai perkembangan dinamika pembelajaran pada 

seluruh jenjang di masa mendatang saat badai Covid 19 telah berlalu. Setiap individu harus 

dapat menyiapkan diri untuk menghadapi perubahan, respon dan tanggapan beberapa unsur 

ini mengindikasikan bahwa perubahan itu adalah keniscayaan. Pada akhirnya, setiap 

individu akan terbiasa dengan kondisi ini dan bahkan menjadikan momentum pandemi ini 

sebagai titik permulaan untuk membudayakan kebiasaan baru dan bernilai positif dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 
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 Bentuk pendidikan di lingkungan keluarga lebih bermakna dari kondisi bermakna 

sebelumnya karena setiap anggota inti keluarga dapat memediasi kebutuhan belajar dan 

interaksi personal, intrapersonal dan interpersonal lebih terwujud dalam suasana 

pendidikan keluarga. Setiap individu harus tanggap terhadap keterbatasan di masa pandemi 

untuk tetap produktif dalam bidangnya dan memaknai kondisi pandemi ini sebagai bagian 

dari perubahan yang tetap harus mengedepankan sikap dan prilaku representatif pada 

tatanan baru untuk menciptakan ruang belajar bervariasi. Perasaan pobia diminimalisir 

dengan optimis bahwa seluruh aktivitas tetap berlangsung dengan protokol kesehatan 

tatanan baru (new normal), khususnya dalam segmen penyelenggaraan pendidikan, baik 

pada pendidikan pra sekolah hingga pendidikan tinggi. 

Kondisi pembelajaran pada masa pandemi harus dapat dimanfaatkan dengan 

perubahan pola berpikir, pola belajar, pola inteksi ilmiah yang lebih bermakna sehingga 

kekakuan dalam menyikapi masa Covid 19 dapat dimaksimalkan dengan produktivitas 

yang mencirikan kebermaknaan. Pada akhirnya, kajian ini menegaskan bahwa setiap 

perubahan dalam sistem pembelajaran dapat mendesain kondisi baru dan memiliki distingsi 

dengan kondisi sebelum dan yang akan datang maka setiap unsur terkait harus dapat 

menyesuaiakan dengan perubahan tersebut untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran 

secara komprehensif. 

E. Beban Kerja 

1. Pengertian Beban Kerja  

Beberapa pengertian dan definisi beban kerja; (1) beban kerja adalah tekanan sebagai 

tanggapan yang tidak dapat menyesuaikan diri, yang dipengaruhi oleh perbedaan 

individual atau proses psikologis, yakni suatu konsekuensi dari setiap tindakan ekstern   

terhadap seseorang (Gibson dan Ivancevich, 1993). (2) beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu tertentu (Menpan,1997). (3) beban kerja adalah keadaan 

dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan pada waktu tertentu 

(Munandar, 2001). (3) beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang hasil 

pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam 

suatu bagian tertentu (Moekijat, 2004). (5) beban kerja adalah besaran pekerjaan yang 

harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dan norma waktu (Permendagri, 2008) 

Beban kerja adalah sejumlah kegiatan atau proses kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja adalah sesuatu yang 
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dirasakan berada di luar kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaannya. Seorang 

pekerja yang mampu menyesuaikan diri dan menyelesaikan sejumlah tugas yang diberikan, 

maka hal tersebut bukan menjadi suatu beban kerja. Namun sebaliknya, jika seorang 

pekerja tidak berhasil  menyelesaikannya maka tugas dan kegiatan tersebut akan menjadi 

suatu beban kerja. Kapasitas seseorang yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan harapan (performa harapan) berbeda dengan kapasitas yang tersedia pada saat itu 

(performa aktual). Perbedaan diantara keduanya menunjukkan taraf kesukaran tugas yang 

mencerminkan beban kerja. 

2. Aspek dan Dimensi Beban Kerja 

Terdapat dua aspek yang menjadi beban kerja (Munandar, 2001), yaitu: 

a. Beban kerja sebagai tuntutan tugas. Beban kerja terlalu sedikit dan berlebihan dapat 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Beban kerja yang berlebihan karena Shif kerja 

malam sering kali juga menyebabkan kelelahan bagi para pegawai. 

b. Beban kerja sebagai tuntutan Fisik. Kondisi fisik pekerja mempunyai pengaruh 

terhadap kondisi fatal dan psikologi seseorang. Kondisi kerja tertentu dapat 

menghasilkan prestasi kerja yang optimal di samping dampaknya terhadap kinerja 

pegawai, kondisi fisik berdampak pula terhadap kesehatan mental seorang tenaga kerja. 

Dalam hal ini bahwa kondisi kesehatan pegawai harus tetap dalam keadaan sehat saat 

melakukan pekerjaan, selain istirahat yang cukup juga dengan dukungan sarana tempat 

kerja yang nyaman dan memadai.  

Davis dan Newstrom (1985) berpendapat, penyebab terjadinya beban kerja pada 

seorang pekerja ada sebelas dimensi, yaitu: 

a. Work Overload (Pekerjaan yang berlebihan). Pada umumnya work overload 

merupakan hal-hal yang dapat menimbulkan ketegangan (tension). Pekerjaan yang 

berlebihan yang memerlukan kemampuan lebih dari seseorang..  

b. Time Urgency  (waktu yang terbatas). Pekerjaan yang dikerjakan terburu-buru 

kemungkinan besar akan memunculkan kesalahan dan dapat merugikan. Waktu yang 

terbatas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, dapat menimbulkan ketegangan 

(tension).  

c. Poor Quality of Supervisor (pengawasan yang tidak efisien). Ketidak-tenangan bagi 

karyawan dalam bekerja timbul karena sistem pengawasan yang tidak efisien atau 

buruk, salah satu harapan karyawan dalam memenuhi kebutuhan kerjanya adalah 

adanya pengawasan yang baik dan objektif serta bimbingan dari atasannya.  
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d. Inadequate authority to match responsibilities (pemberian kewenangan yang tidak 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan). Pekerja akan mudah mengalami 

perasaan tidak sesuai yang akhirnya berpengaruh pada kinerjanya, dikarenakan 

tanggung jawabnya lebih besar dari wewenang yang diberikan. Akibat dari Sistem 

pengawasan yang buruk akan menimbulkan efek pada pemberian wewenang yang tidak 

sesuai dengan tanggung jawab yang dituntut pekerja.  

e. Insufficeient Performance Feedback (umpan balik kinerja tidak memadai). 

Kurangnya umpan balik prestasi kerja dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja. 

Misalnya mendapatkan kenaikan gaji atau pujian ketika telah bekerja dengan baik.  

f. Role Ambiguity (peran yang tidak jelas). Perlu mengetahui tujuan dari pekerjaan, apa 

yang dikerjakan serta tanggung jawab dari pekerjaan mereka, supaya menghasilkan 

performa yang baik. informasi yang tidak lengkap dapat menimnbulkan ketidakjelasan 

peran dan ketidak-sesuaian status kerja. 

g. Change of Any Type (perubahan dalam pekerjaan). Perubahan di lingkungan kerja 

dapat berupa perubahan jenis pekerjaan, perubahan organisasi, pergantian pemimpin 

maupun perubahan kebijakan pemilik perusahaan. Perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam pekerjaan akan memengaruhi cara orang-orang dalam bekerja. Hal ini berarti 

terjadinya ketidak-stabilan pada situasi kerja.  

h. interpersonal and intergroup conflict (konflik pribadi dan antar kelompok). Dampak 

negatif perselisihan adalah terjadinya gangguan dalam komunikasi, kekompakkan dan 

kerja sama. Situasi yang sering menimbulkan perselisihan di tempat kerja. Perselisihan 

juga dapat terjadi akibat perbedaan tujuan dan nilai-nilai yang dianut dua pihak.  

i. Insecure political climate (iklim politik yang tidak aman). Misalnya situasi politik 

yang tidak menentu, yang mengganggu kestabilan perubahan-perubahan dan ekonomi. 

Ketidak-stabilan suasana politik dapat terjadi di lingkungan kerja maupun di 

lingkungan lebih luas lagi.  

j. frustration (frustrasi). Frustasi sebagai kelanjutan dari konflik yang berdampak pada 

terhambatnya usaha mencapai tujuan. Hal ini akan menimbulkan stres apabila 

berlangsung terus-menerus. Misalnya harapan perusahaan yang tidak sesuai dengan 

harapan pekerja.  

k. Differences Between Company's and Employee's Values (Perbedaan perusahaan dan 

nilai karyawan). Kecendurangan Kebijakan perusahaan bertolak belakang dengan 

kepentingan pekerja. Pada dasarya perusahaan lebih berorientasi pada keuntungan 
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(profit). Sedangkan pekerja menuntut upah yang tinggi, kesejahteraan serta adanya 

jaminan kerja yang memuaskan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja  

Beban kerja dipengaruhi bebrapa faktor (sulaiman, 2011) antara lain: 

a. Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi beban 

kerja eksternal yang berpotensi sebagai stresor, meliputi faktor somatis (jenis kelamin, 

umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan, dan sebagainya), dan faktor psikis 

(motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan sebagainya). 

b. Faktor eksternal  

Adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja, antara lain yaitu: 

1) Organisasi kerja. Meliputi sistem kerja, shift kerja, waktu kerja, waktu istirahat, 

dan sebagainya. 

2) Tugas (Task). Meliputi tugas bersifat mental meliputi, tanggung jawab, 

kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya. Sedangkan tugas yang 

lain bersifat seperti, kondisi lingkungan kerja, kondisi ruang kerja, stasiun kerja, 

tata ruang tempat kerja, sikap kerja, cara angkut beban yang diangkat.  

3) Lingkungan kerja. Lingkungan kerja dapat memberikan beban tambahan yang 

meliputi, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja 

psikologis. 

4. Pengukuran Beban Kerja  

Pengukuran beban kerja dapat dilakukan dalam tiga jenis. Pengukuran beban kerja 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat efektivitas dan efisiensi kerja 

organisasi berdasarkan banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu satu tahun (O’Donnell dan Eggemeier, 1986). 

a. Pengukuran subjektif  

Pengukuran subjektif adalah pengukuran yang didasarkan kepada pelaporan dan 

penilaian oleh pekerja terhadap beban kerja yang dirasakannya dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Pengukuran jenis ini banyak menggunakan skala penilaian (rating scale). 

b. Pengukuran kinerja  

Pengukuran kinerja diperoleh melalui pengamatan terhadap aktivitas yang 

ditampilkan oleh pekerja. Salah satu nya pengukuran yang diukur berdasarkan waktu, 

suatu metode untuk mengetahui waktu penyelesaian suatu pekerjaan yang dikerjakan 
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oleh pekerja yang memiliki kualifikasi tertentu, di dalam suasana kerja yang telah 

ditentukan serta dikerjakan dengan suatu tempo kerja tertentu. 

c. Pengukuran fisiologis 

Pengukuran fisiologis mengukur tingkat beban kerja dengan mengetahui beberapa 

aspek dari respon fisiologis pekerja sewaktu menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. 

Pengukuran yang dilakukan biasanya pada pergerakan mata, refleks pupil, aktivitas 

otot dan respon-respon tubuh lainnya. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana produktifitas dosen dan 

mahasiswa selama dalam masa pandemi covid-19, yang sudah berlangsung hampir 2 tahun 

sejak pemerintah memberlakukan aturan-aturan terkait pengendalian penyebaran virus 

covid-19, seperti pemberlakuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), 

pelaksanaan protokol kesehatan (prokes), hingga aturan kerja dari rumah (work from home) 

untuk beberapa instansi, salah satunya di dunia pendidikan dimana beberapa perguruan 

tinggi juga memberlakukan hal tersebut. Work from home di perguruan tinggi dilakukan 

dengan pembelajaran secara online (daring) sebagai pengganti pertemuan reguler offline 

(luring) yang selama ini banyak dilakukan untuk menyampaikan perkuliahan. 

B. Manfaat Penelitian 

Dengan mendapatkan informasi dari hasil analisis produktifitas dosen dan 

mahasiswa selama masa pandemi covid-19, menjadikan sumbangan informasi keilmuan 

kesehatan dan keselamatan kerja serta diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk membuat 

kebijakan-kebijakan terkait dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, di masa pandemi 

atau di masa pasca pandemi covid-19, yang ada di perguruan tinggi, bahkan di tempat 

pendidikan yang lain, seperti pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Sehingga 

transfer keilmuan tetap dapat terlaksana dengan baik.  
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BAB VI 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang dilakukan diperguruan tinggi di kota 

semarang, dengan pertimbangan saat ini banyak perguruan tinggi yang melakukan model 

perkuliahan dengan cara daring atau online, di mana bagi sebagian perguruan tinggi hal 

ini merupakan model pembelajaran yang baru, dan dipaksa untuk melakukan cara tersebut. 

Dalam pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, dan pengamatan pada 

obyek penelitian.  

Sampel dalam penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa dilingkungan Universitas 

Dian Nuswantoro, yang sudah melaksanakan pembelajaran daring atau kuliah online, 

dengan berbagai media yang digunakan, serta mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 

yang mengikuti pembelajaran secara online. 

B. Langkah penelitian 

Langkah dalam penelitian meliputi: 

1. Melakukan perijinan untuk pengambilan data pada lokasi penelitian 

2. Koordinasi dengan anggota team penelitian untuk teknik pengumpulan data 

3. Pengumpulan data dengan membagi kuesioner baik cetak maupun elektronik 

menyesuaikan kondisi di lapangan, serta melakukan pengamatan dalam pelaksanaan 

kuliah online. 

4. Pengolahan data yang sudah terkumpul, kemudian disusun dan dinarasikan sesuai 

dengan variabel serta hasil di lapangan 

5. Disusun publikasi hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah dan buku 

6. Penyusunan laporan akhir penelitian 

C. Pengumpulan data 

1. Sampel penelitian 

Sampel penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa di lingkungan Universitas Dian 

Nuswantoro, dimana responden adalah dosen aktif dan mahasiswa aktif angkatan 

2018 dan 2019. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan simple random sampling, 

dengan teknik acidental sampling, berdasarkan kesediaan memberikan respon 

kesediaan menjadi responden. Dari 148 kuesioner yang disebar untuk dosen, 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 55 dosen dan dari 228 kuesioner yang disebar 

untuk mahasiswa didapatkan sampel sejumlah 155 mahasiswa. 
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2. Kuesioner penelitian. 

Kuesioner penelitian menggunakan google form, dan disebarkan dengan 

memanfaatkan group yang ada di aplikasi WhatsApp dan Telegram. Data untuk 

produktiftas dosen terdiri dari 8 pertanyaan yang dimodifikasi dari unsur Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, sedangkan untuk mahasiswa juga menggunakan 8 pertanyaan yang 

menyesuaikan pertanyaan untuk dosen. 

3. Pengolahan data. 

Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan aplikasi SPPS, 

untuk mendapatkan data distribusi jawaban, serta hasil hubungan yang ada antara 

masa pandemi dan produktifitas dosen serta produktifitas mahasiswa. 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran responden 

Universitas Dian Nuswantoro (Udinus) merupakan salah satu perguruan tinggi di 

wilayah LLDIKTI VI, yang berada dibawah naungan yayasan Dian Nuswantoro Semarang, 

dengan berlokasi di jl. Imam Bonjol 207 Semarang. Jumlah dosen aktif sebanyak 377 

orang yang terdiri dari 228 laki-laki dan 148 perempuan. Sedangkan untuk mahasiswa 

aktif ada lebih dari 9.000 mahasiswa 

Memasuki masa pandemi pada bulan maret 2020, Udinus mulai menerapkan kerja 

dari rumah (WFH) untuk aktifitas sehari-hari dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Sehingga untuk pembelajaran tiap perkuliahan dilakukan dengan cara online (daring) 

dengan memanfaatkan beberapa platform media pembelajaran yang mendukung. Tatap 

muka dilakukan dengan cara daring oleh dosen dan mahasiswa dengan memanfaatkan 

sarana google meet ataupun Zoom, dikarenakan dua platform ini yang dianggap mudah 

dalam pemakaian, sehingga banyak menjadi pilihan. 

2. Karakteristik responden 

Dalam penelitian ini penyebaran kuesioner dengan menggunakan google form, 

sebagai cara untuk mendapatkan data dari responden, dari 377 populasi dalam penelitian, 

terkumpul 55 reponden yang bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini, yang terdiri 

dari: 31 responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 24 perempuan, dengan umur 

termuda 26 tahun dan tertua 65 tahun, rata-rata umur responden 43,73 tahun. Rata-rata 

masa kerja menjadi dosen yang sudah dijalani oleh responden adalah 16,11 tahun, yang 

paling lama adalah 41 tahun, sedangkan yang terbaru sekitar 1 tahun. 20 responden 

mempunyai tugas tambahan atau menjabat dan selebihnya 35 responden adalah dosen 

biasa.  

Responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini berasal dari program 

studi; S2 Magister Teknik Informatika, S1 Sistem Informasi, S1 Teknik Informatika, S1 

Teknik Elektro, S1 Teknik Industri, S1 Bahasa Inggris, S1 Sastra Jepang, S1 Kesehatan 

Masyarakat, S1 Kesehatan Lingkungan, S1 Manajemen, D3 Teknik Informatika dan D3 

Rekam Medis dan Informasi Kesehatan.  

Untuk mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkat 2018 

dan 2020, sebanyak 155 responden, yang terdiri dari 48 laki-laki dan 107 perempuan, 

dengan umur terendah 19 tahun dan tertinggi 33 tahun.   
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3. Identifikasi pelaksanaan WFH. 

Untuk menggali informasi terkait dengan kegiatan WFH disusun dalam 7 (tujuh) 

pertanyaan yang menjadi variabel independen selain karakteristik responden. Skor untuk 

masing-masing jawaban responden adalah 1, 2, 4 dan 5. Hasil penelitian menunjukkan; 

 

Tabel 1. Identifikasi pelaksanaan WFH dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 

Skor jawaban 

1 2 4 5 

Σ  % Σ  % Σ  % Σ  % 

1. Mata kuliah saya lebih baik 

tidak diajarkan dari rumah 

dengan online (WFH):  

9 16,4 14 25,5 25 45,5 7 12,7 

2. Saya mendapat fasilitas 

penuh dari kantor untuk 

mendukung kerja dari rumah 

(WFH). 

9 16,4 32 38,2 10 18,2 4 7,3 

3. Peralatan kerja saya yang 

ada, mendukung saya untuk 

bekerja dari rumah. 

3 5,5 9 16,4 22 40,0 21 38,2 

4. Saya tidak mendapatkan 

masalah jaringan waktu saya 

mengajar. 

5 9,1 14 25,5 25 45,5 11 20,0 

5. Saya merasa mahasiswa yang 

saya ajar nyaman-nyaman 

saja belajar dari rumah 

(online) 

9 16,4 14 25,5 26 47,3 6 10,9 

6. Saya lebih senang mengajar 

online daripada offline: 

9 16,4 24 43,6 18 32,7 4 7,3 

7. Pengeluaran saya lebih hemat 

dengan bekerja dari rumah 

(WFH). 

10 18,2 19 34,5 14 25,5 12 21,8 

Sumber: data primer 2021 

 

Dari data tabel di atas menampilkan data bahwa kecenderungan dosen menginginkan 

perkuliahan secara luring atau offline, hal ini bisa terlihat dari jawaban pada pertanyaan 

tentang matakuliah yang diajarkan lebih baik dilakukan secara luring tidak diajarkan dari 

rumah dengan kecenderungan menjawab ke setuju (skor 2 dan 4) sebanyak 32 responden 

(58,2%), dan untuk responden yang menyatakan kecenderungan lebih senang dengan 

mengajar daring dibandingkan luring (skor 2 dan 4) hasilnya lebih rendah, dengan jumlah 

22 responden (40 %) dari keseluruhan sampel. 
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Tabel 2. Identifikasi faktor pendukung Daring dalam masa pandemi, n=155 

Pertanyaan 

Skor jawaban 

1 2 4 5 

Σ  % Σ  % Σ  % Σ  % 

1. Saya dapat mengikuti 

perkuliahan secara daring  

dengan baik:  

8 5,2 31 20,0 69 44,5 47 30,3 

2. Saya mendapat dukungan 

dari lingkungan keluarga 

untuk kuliah dari rumah: 

9 5,8 24 15,5 50 32,3 72 46,5 

3. Peralatan kuliah saya 

mendukung untuk belajar 

dari rumah dengan daring. 

11 7,1 31 20,0 57 36,8 56 36,1 

4. Saya tidak mendapatkan 

masalah jaringan waktu saya 

belajar secara daring. 

18 11,6 55 35,5 58 37,4 24 15,5 

5. Saya nyaman belajar dari 

rumah dan dapat mengikuti 

matakuliah yg diajarkan. 

10 6,5 46 29,7 52 33,5 47 30,3 

6. Saya lebih senang belajar 

secara daring (on line) dari 

pada secara luring (off line) 

29 18,7 45 29,0 34 21,9 47 30,3 

7. Pengeluaran saya lebih hemat 

sejak belajar dari rumah. 

28 18,1 28 18,1 31 20,0 68 43,9 

Sumber: data primer 2021 

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan data bahwa tidak terlalu menunjukkan 

keinginan untuk belajar luring atau daring, meskipun responden ada kecenderungan lebih 

suka metode daring (skor 2 dan 4) sebanyak 81 (52,2%) responden.   

4. Produktifitas dosen 

Utuk melihat produktifitas dosen, dihitung dengan kemampuan dalam menghasilkan 

kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi (Beban Kerja Dosen), yang meliputi pengajaran, 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat serta kegiatan penunjang. Skor yang 

digunakan 0 – 3 dengan tingkatan angka lebih besar menunjukkan produktifitas lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat produktifitas dosen total skor untuk 

Beban Kerja Dosen adalah terendah 3 dan tertinggi 23 dengan median 12. Dari normalitas 

data ditemukan angka signifikasi 0,016 yang bermakna bahwa data terdistribusi tidak 

normal, sehingga ditentukan kategori untuk beban kerja dosen adalah Cukup (< 12) dan 

Baik ( ≥12). Distribusi untuk hasil tingkat produktifitas dosen dengan parameter BKD 
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adalah Cukup 26 responden (47%) dan Baik 29 responden (53%). Lebih jelas dapat 

dilihat dalam tabel 3. 

 

Tabel 2. Produktifitas beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 
Hasil 

Σ  % 
1. Dalam masa WFH, sehari saya mampu mengajar : 

o 100 menit 

o 200 menit 

o 300 menit 

o 400 menit atau lebih 

 

 

7 

27 

15 

6 

 

12,7 

49,1 

27,3 

10,9 

2.  Dalam masa WFH, seminggu saya mampu mengampu: 

o 1 – 3 sks 

o 4 – 8 sks 

o 9 – 12 sks 

o 12 sks 

 

 

 

2 

9 

21 

23 

 

 

3,6 

16,4 

38,2 

41,8 

3.  Dalam masa WFH, saya berhasil menyusun buku (penulis / anggota): 

o 0 buku 

o 1 buku 

o 2 buku 

o > 2 buku 

 

 

 

28 

20 

2 

5 

 

 

50,9 

36,4 

3,6 

9,1 

4.  Saya mampu melakukan penelitian dalam masa WFH (ketua / anggota): 

o 0 penelitian 

o 1 penelitian 

o 2 penelitian 

o > 2 penelitian 

 

 

 

8 

26 

12 

9 

 

 

14,5 

47,3 

21,8 

16,4 

5.  Saya mampu membuat artikel ilmiah dalam masa WFH (internasional / 

nasional, Penulis / anggota): 

o 0 artikel 

o 1 artikel 

o 2 artikel 

o > 2 artikel 

 

 

 

4 

29 

12 

10 

 

 

7,3 

52,7 

21,8 

18,2 

6.  Saya mengikuti pelatihan dan sejenisnya dalam masa WFH (pembicara / 

peserta): 

o 0 kali 

o 1 kali 

o 2 kali 

o > 2 kali 

 

 

 

4 

10 

13 

28 

 

 

7,3 

18,2 

23,6 

50,9 

7.  Saya melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam masa WFH 

o 0 kali 

o 1 kali 

o 2 kali 

o > 2 kali 

 

 

 

2 

27 

12 

14 

 

 

3,6 

49,1 

21,8 

25,5 

8.  Saya terlibat dalam kepanitiaan kegiatan di lingkungan kampus selama 

masa pandemi 

o 0 kali 

o 1 kali 

o 2 kali 

o > 2 kali 

 

 

8 

18 

10 

19 

 

 

 

14,5 

32,7 

18,2 

34,5 

Sumber: data primer 2021 
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Tabel 3. Kategori Produktifitas beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Keterangan 
Hasil 

Σ  % 

▪ Cukup 

▪ Baik 

 

26 

29 

47 

53 

Sumber: data diolah 

 

5. Hubungan Work From Home dengan Beban Kinerja Dosen dalam masa pandemi. 

Analisis dilakukan dengan menguji faktor dari Usia, Masa Kerja dan Keinginan 

untuk kuliah online yang berhubungan dengan beban kinerja dosen (produktifitas), karena 

data tidak normal maka dilakukan uji korelasi non parametrik rank spearman.  

Hasil uji bivariat menunjukkan hubungan usia dengan produktifitas dosen 

mempunyai nilai signifikasi 0,022 dengan korelasi koefisian -0,309. Untuk hubungan 

antara masa kerja dengan produktifitas dosen menunjukkan nilai 0,071 dan korelasi 

koefisien sebesar – 0,245. Sedangkan untuk keinginan kuliah online dibanding offline 

dengan produktifitas dosen menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,012 dengan korelasi 

koefisien sebesar 0,337. 

 

Tabel 4. Uji bivariat WFH dengan Beban Kerja Dosen. 

    
Usia 

masa 
kerja 

Lebih Suka Online dibanding 
Offline 

Beban Kerja Dosen Correlation 
Coefficient 

-.309* -0,245 .337* 

  Sig. (2-tailed) 0,022 0,071 0,012 

  N 55 55 55 

 

 

B. Pembahasan 

Responden dalam penelitian ini memempunyai rata-rata pengalaman mengajar atau 

menjadi dosen selama 16,11 tahun, hal ini sesuai dengan berdirinya udinus yang sudah 

sejak tahun 1994 sehingga pengalaman mengajar sudah bukan hal yang baru. Meskipun 

dalam kondisi pandemi saat ini dituntut kreatifitas dari seorang dosen untuk dapat 

mencapai proses belajar mengajar yang maksimal (jaelani et al, 2020). Pendidikan 

konvensional dengan mengandalkan tatap muka langsung (reguler), bisa beralih ke tatap 

muka jarak jauh (online) dengan sentuhan teknologi informasi yang tidak dibatasi oleh 

ruang, waktu, dan jarak, sehingga hubungan antara peserta didik dan pendidik bisa 

dilakukan kapan saja dan dimana saja (Munir, 2009). Perlu penguasaan teknologi 

pendukung untuk kuliah online, baik dosen maupun mahasiswa (Mar’ah et al, 2020).  
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Tidak semua mata kuliah tepat untuk melaksanakan perkuliahan secara daring, 

misalnya, isi bahan bacaan yang disampaikan secara online mungkin tidak dipahami oleh 

semua siswa. Hal ini dikarenakan konten materi disajikan dalam bentuk e-book yang 

disajikan per bab, materi ajar dalam bentuk PowerPoint, dan dalam bentuk video (Efriana, 

2021). hal ini bisa dilihat dari jawaban responden terkait dengan pertanyaan penelitian 

yang berisi tentang matakuliah yang diajarkan lebih baik diajarkan secara luring atau 

reguler lebih banyak. Menurut (Arifa, 2020.) tidak semua mata kuliah bisa disampaikan 

secara dialogis, khususnya mata kuliah yang memerlukan praktek atau komunikasi dengan 

masyarakat, meskipun belum optimal, Proses belajar dari rumah melalui media online 

adalah solusi dalam masa pandemi. Namun diperlukan persiapan yang matang, dan 

diperlukan sarana yang memadahi dalam proses pelaksanaan belajar mengajar secara 

online, salah satunya jaringan yang stabil untuk mendukung pertemuan online (Rahayu 

dan Haq, 2021; Basar, 2021).  

Belum meratanya jaringan internet yang baik di seluruh wilayah Indonesia, menjadi 

salah satu penghambat dalam pelaksanaan kuliah online, khususnya bagi para mahasiswa 

yang berasal dari daerah tertentu (Subiakto, 2013). Perlu adanya perhatian dari pemerintah 

yang lebih maksimal terkait dengan sebaran jaringan yang ada, untuk mendukung 

penyebaran informasi di Indonesia, khususnya untuk pendidikan jarak jauh, yang pada era 

sekarang sangat dibutuhkan. selama ini provider untuk jaringan internet, lebih 

mengutamakan daerah padat dalam pembangunan BTS karena faktor keuntungan, yang 

seharusnya pihak swasta juga ikut berperan dalam pembangunan daerah-daerah yang 

belum terjangkau jaringan internet. 

Banyak dosen yang merasakan perubahan pola pengajaran dari konvensional tatap 

muka langsung ke pengajaran daring (online) dianggap cepat, dan banyak merasakan 

kurang persiapan, terutama terkait dengan merancang dan mengatur untuk pengalaman 

belajar yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang khas, dengan bantuan 

teknologi digital (Rapanta et al, 2020). Hal ini dikarenakan banyak pendidik lebih nyaman 

melaksanakan transfer pengetahuan secara langsung, mengingat manusia adalah makhluk 

sosial yang perlu berinteraksi secara langsung, untuk bisa merasakan ekspresi lawan bicara 

(Naway, 2017; sukirman, 2012). Teknologi selalu berkembang, mau tidak mau insan 

pendidikan harus bisa mengikuti perkembangan tersebut, yang salah satunya adalah 

dengan kombinasi antara pendidikan daring dan luring (Pratama dan Mulyati, 2020; 

Kurniati et al, 2021), sebagai solusi pendidikan di masa pandemi covid’19. 
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Dalam masa pendemi covid’19, produktifitas dosen masih dikatakan baik, dengan 

frekuensi sebanyak 53% (29) hal ini dikarenakan memang ada kewajiban untuk 

melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi melalui pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, sebagai syarat untuk mendapatkan tunjangan sertifikasi dosen. nilai 

53% untuk produktifitas dosen bisa dikatakan baik dari segi frekuensi, namun masih ada 

nilai 47% yang tingkat produktifitasnya tidak maksimal atau masih dalam tingkatan cukup, 

hal ini bisa jadi ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi, seperti umur, masa kerja, 

sarana pendukung, motivasi dan sebagainya (sulaiman, 2011). Perlu adanya perhatian 

dengan cara memberikan motivasi dan stimulus untuk meningkatkan produktifitas dosen 

yang belum maksimal, seperti dengan insentif tambahan apabila bisa meningkatkan 

produktifitasnya. Namun beban kerja dosen bisa menjadi tuntutan tugas yang harus 

dilakukan sebagai dosen (munandar, 2011). 

Produktifitas dosen bisa dikatakan baik hal ini juga bisa dipengaruhi oleh kebijakan 

sertifikasi dosen yang mewajibkan untuk memenuhi kegiatan tri darma perguruan tinggi 

(Undang-Undang, 2005; Pemenristekdikti, 2017), sebagai syarat untuk memenuhi 

menerima tunjangan dosen. Sebagai syarat minimal dosen harus melaksanakan tri dharma 

perguruan tinggi sebanyak 12 sks dan maksimal 16 sks tiap semester (Kepdirjendikti, 

2021), dengan komposisi pendidikan dan pengajaran minimal 9 sks, pengabdian dan 

penunjang 3 sks, untuk dosen biasa atau tanpa tugas tambahan. 

Tunjangan sertifikasi dosen bisa menjadi salah satu rangsangan atau stimulus untuk 

meningkatkan produktifitas dosen, karena akan menambah penghasilan tiap bulannya.  
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BAB VI 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

A. Rencana selanjutnya 

Rencana yang akan dilakukan selanjutnya adalah melanjutkan penelitian terkait 

kebijakan-kebijakan dari perguruan tinggi tentang proses belajar mengajar dalam masa 

pasca pandemi covid-19, menuju masa perubahan pandemi menjadi endemi.  
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil. 

a. Universitas Dian Nuswantoro melaksanakan kebijakan Work From Home sejak bulan 

Maret 2020, dan perkuliahan dilakukan secara online (daring) untuk semua mata kuliah. 

b. Produktifitas dosen yang diukur dengan paramater Beban Kerja Dosen (BKD) masuk 

dalam kategori baik dengan jumlah responden sebanyak 29 dosen (53%), selebihnya 

dalam kategori kurang. 

c. Mengidentifikasi beban belajar mahasiswa dalam masa pandemi. 

d. Dalam masa WFH, tidak ada hubungan antara masa kerja dengan beban kerja dosen 

(p=0,071), sedangkan umur dan keinginan mengajar online dengan beban kerja dosen 

mempunyai hubungan dengan nilai p=0,022 dan p=0,012. 

B. Saran 

Untuk selanjutnya penelitian dapat dilanjutkan untuk menggali kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan dan atau akan dikeluarkan terkait dengan pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang ada di perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu keluarga virus jenis baru 

yang memicu penyakit dengan gejala 

ringan hingga berat adalah Coronavirus 

Diseases 2019 (COVID-19). Sebelumnya 

jenis ini tidak terdeteksi di tubuh manusia. 

Dalam kasus yang berat,  virus ini bisa 

menyebabkan beberapa penyakit seperti 

sindrom pernapasan akut, peneumonia, 

gagal ginjal hingga kematian. COVID-19 

menular melalui kontak erat dan droplet 

dari manusia ke manusia. Demam, 

kelelahan dan batuk kering merupakan 

gejala COVID-19 yang sering muncul. 

Gejala-gejala ini biasanya terjadi secara 

bertahap dan ringan (1). 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.1, April 2022 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding Author: E-Mail: supriyono.asfawi@dsn.dinus.ac.id 

ABSTRACT 

The teaching and learning process must continue during the COVID-19 pandemic, and 

working from home is one of the options for doing so. Lecturers' obligations to uphold the 

Tri Dharma of Higher Education must continue to be upheld as a barometer of their 

success and performance. With a total sample of 55 respondents, this study attempts to 

determine the level of performance of lecturers during the covid-19 epidemic at the "X" 

University Semarang. The data was analyzed using a non-parametric Spearman rank 

correlation test, and the results revealed that, as evaluated by the Lecturer Workload 

(BKD) parameter, 29 lecturers (53 percent) performed well, while the remainder performed 

poorly. There is a correlation between age, motivation to learn online, and lecturer 

performance, with p = 0.022 and 0.12 respectively. Meanwhile, there is no link between 

lecturer performance and tenure. During the epidemic, however, the professors' overall 

performance was excellent. 

Keywords; Covid-19 pandemic, work from home, lecturer performance, 
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Peningkatan kasus Covid-19 di dunia 

memberikan dampak pada kegiatan pada 

semua sektor, baik formal maupun 

informal, termasuk salah satunya pada 

dunia pendidikan. Di mana saat ini 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

khususnya di Indonesia masih banyak 

dilakukan secara daring, mengingat masih 

besarnya risiko penularan Covid-19 di 

masyarakat. dikarenakan banyaknya 

masyarakat yang tidak taat pada protokol 

kesehatan yang sudah diterapkan (2). 

Dengan bekerja dari rumah menjadi salah 

satu cara untuk menekan penularan 

pandemi COVID-19, sehingga banyak 

perusahaan untuk sementara 

mengharuskan karyawannya untuk bekerja 

dari rumah. Work From Home adalah 

bekerja dari rumah. Meskipun artinya dari 

rumah pengertian ini tidak kaku harus di 

rumah, bisa juga dari cafe, restoran atau 

tempat lain sesuai dengan keinginan 

karyawan (3,4). 

Di Indonesia sendiri pemerintah 

sudah banyak mengeluarkan aturan dan 

kebijakan terkait penanganan pandemi 

Covid-19, dari hulu ke hilir yang bersinergi 

kepentingan dan kebutuhan pencegahan 

penyebaran Covid-19. Salah satu 

kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Indonesia adalah pada sektor 

pendidikan, baik pada komponen regulasi, 

praktisi maupun lingkungan (5). 

Proses belajar mengajar di Indonesia 

harus terus dilaksanakan sebagai salah 

satu bentuk pelaksanaan Undang-Undang 

Dasar yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa, namun disisi lain kondisi pandemi 

yang belum bisa dipastikan sampai kapan 

dapat diatasi secara internasional. 

Pembelajaran pada umumnya 

berlangsung di dalam ruang kelas dan 

dengan jadwal tertentu, dan pada kondisi 

ini pembelajaran berubah menjadi di ruang 

masing-masing, dengan waktu yang 

kadang tidak praktis, sesuai jadwal 

pembelajaran. Salah satu cara 

pencegahan penularan Covid-19 di dunia 

pendidikan, proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara daring, meskipun dalam 

pelaksanaan banyak kendala dalam 

pelaksanaannya, mulai dari kurang 

familiernya penggunaan aplikasi, dan 

metode hingga sarana dan prasarana yang 

belum menjangkau keseluruhan wilayah di 

indonesia (6). 

WFH akan memunculkan individu 

yang mandiri dalam memanfaatkan 

Teknologi Informasi (IT), karena mau tidak 

mau harus mempelajari teknlogi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

secara “daring”, yang sebelumnya tidak 

semua individu mempunyai kebiasaan 

bekerja dengan memanfaatkan IT. Dengan 

kondisi ini bisa membuat mereka terbiasa 

bekerja dengan memanfaatkan IT, dan 

tentunya membuat lebih terampil. 

Beberapa pengakuan dari praktisi 

menunjukkan bahwa moment pembatasan 

sosial ini peningkatan dalam kreavitias dan 

kompetensi dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan tugas. Hal ini bisa dikatakan 

sebagai salah satu dampak positif 

pembatasan pembelajaran. Kemudahan 
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dalam pembalajaran berbasis IT bisa 

dilakukan oleh semua jenjang usia tenaga 

pendidik (7). 

Menurut undang-undang guru dan 

dosen, dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, dosen berkewajiban, 

antara lain 1) melaksanakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat; 2) merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran; 3) meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni (8). Dari parameter 

tersebut dapat dilihat bagaimana kinerja 

dosen dalam melakukan aktifitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif yang dilakukan diperguruan 

tinggi di kota semarang, dengan 

pertimbangan saat ini banyak perguruan 

tinggi yang melakukan model perkuliahan 

dengan cara daring atau online, di mana 

bagi sebagian perguruan tinggi hal ini 

merupakan model pembelajaran yang 

baru, dan dipaksa untuk melakukan cara 

tersebut. Dalam pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 

dan pengamatan pada obyek penelitian.  

Sampel penelitian ini adalah dosen di 

lingkungan Universitas “X”, dimana 

responden adalah dosen aktif baik dosen 

baru atau lama yang sudah melakukan 

aktifitas proses belajar mengajar selama 

masa pandemi covid-19. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan simple 

random sampling, dengan teknik acidental 

sampling, berdasarkan kesediaan 

memberikan respon untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Dari 148 

kuesioner yang disebar kepada dosen 

yang aktif mengajar selama masa 

pandemi, didapatkan jumlah partisipan 

sebanyak 55 dosen yang bersedia. 

Kuesioner penelitian menggunakan 

google form, dan disebarkan dengan 

memanfaatkan group yang ada di aplikasi 

WhatsApp dan Telegram, yang kemudian 

bisa diisi langsung oleh partisipan 

menggunakan smartphone ataupun laptop 

yang dimiliki. Data untuk produktiftas 

dosen terdiri dari 8 pertanyaan yang 

dimodifikasi dari kewajiban dosen dalam 

melaksanakan unsur Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yang terdiri dari 

pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Data yang sudah 

terkumpul selanjutnya diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPPS, untuk 

mendapatkan data distribusi jawaban, 

untuk bivariat dilakukan uji korelasi non 

parametrik rank spearman, bertujuan 

melihat hasil Hubungan Umur, Masa Kerja 

dan Kuliah Online Dengan Kinerja Dosen. 

HASIL 

Memasuki masa pandemi pada 

bulan maret 2020, Universitas “X” mulai 

menerapkan kerja dari rumah (WFH) untuk 

aktifitas sehari-hari dalam mendukung 

proses belajar mengajar. Sehingga untuk 

pembelajaran tiap perkuliahan dilakukan 

dengan cara online (daring) dengan 
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memanfaatkan beberapa platform media 

pembelajaran yang mendukung. Tatap 

muka dilakukan dengan cara daring oleh 

dosen dan mahasiswa dengan 

memanfaatkan sarana google meet 

ataupun Zoom, dikarenakan dua platform 

ini yang dianggap mudah dalam 

pemakaian, sehingga banyak menjadi 

pilihan. 

Dari 55 reponden yang bersedia 

menjadi partisipan dalam penelitian ini, 

terdiri dari: 31 responden dengan jenis 

kelamin laki-laki dan 24 perempuan, 

dengan umur termuda 26 tahun dan yang 

tertua 65 tahun, dengan rata-rata umur 

responden 43,73 tahun. Rata-rata masa 

kerja menjadi dosen yang sudah dijalani 

oleh responden adalah 16,11 tahun, yang 

paling lama adalah 41 tahun, sedangkan 

yang terbaru sekitar 1 tahun. 20 responden 

mempunyai tugas tambahan atau 

menjabat dan selebihnya 35 responden 

adalah dosen biasa. 

Identifikasi pelaksanaan WFH. 

Untuk menggali informasi terkait 

dengan kegiatan WFH diambil dua 

pertanyaan terkaitan kenyamanan dalam 

pengajaran online, yang menjadi variabel 

independen selain karakteristik responden. 

Skor untuk masing-masing jawaban 

responden adalah 1, 2, 4 dan 5. Hasil 

penelitian menunjukkan;

Tabel 1. Identifikasi pelaksanaan WFH dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 
Skor jawaban 

1 2 4 5 
Σ  % Σ  % Σ  % Σ  % 

1. Mata kuliah saya lebih 
baik tidak diajarkan dari 
rumah dengan online 
(WFH):  

9 16,4 14 25,5 25 45,5 7 12,7 

2. Saya lebih senang 
mengajar online daripada 
offline: 

9 16,4 24 43,6 18 32,7 4 7,3 

Sumber: data primer 2021 

Dari data tabel di atas menampilkan 

data bahwa kecenderungan dosen 

menginginkan perkuliahan secara luring 

atau offline, hal ini bisa terlihat dari 

jawaban pada pertanyaan tentang 

matakuliah yang diajarkan lebih baik 

dilakukan secara luring tidak diajarkan dari 

rumah dengan kecenderungan menjawab 

ke setuju (skor 4 dan 5) sebanyak 33 

responden (58,2%), dan untuk responden 

yang menyatakan kecenderungan lebih 

senang dengan mengajar daring 

dibandingkan luring (skor 1 dan 2) hasilnya 

lebih rendah, dengan jumlah 22 

responden (40 %) dari keseluruhan 

sampel. 

Kinerja dosen 

Utuk melihat kinerja dosen, dihitung 

dengan kemampuan dalam menghasilkan 

kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi 

(Beban Kerja Dosen), yang meliputi 

pengajaran, penelitian dan pengabdian 
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pada masyarakat serta kegiatan 

penunjang. Skor yang digunakan 0 – 3 

dengan tingkatan angka lebih besar 

menunjukkan kinerja lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kinerja dosen total skor untuk 

Beban Kerja Dosen adalah terendah 3 dan 

tertinggi 23 dengan median 12. Dari 

normalitas data ditemukan angka 

signifikasi 0,016 yang bermakna bahwa 

data terdistribusi tidak normal, sehingga 

ditentukan kategori untuk beban kerja 

dosen adalah Cukup (< 12) dan Baik ( 

≥12). Distribusi untuk hasil tingkat kinerja 

dosen dengan parameter BKD adalah 

Cukup 26 responden (47%) dan Baik 29 

responden (53%). Lebih jelas dapat dilihat 

dalam tabel 3.

Tabel 2. Kinerja beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 
Hasil 

Σ  % 
1. Dalam masa WFH, sehari saya mampu 

mengajar : 
o 100 menit 
o 200 menit 
o 300 menit 
o 400 menit atau lebih 

 
 

7 
27 
15 
6 

 
 

12,7 
49,1 
27,3 
10,9 

2.  Dalam masa WFH, seminggu saya mampu 
mengampu: 
o 1 – 3 sks 
o 4 – 8 sks 
o 9 – 12 sks 
o 12 sks 

 
 

2 
9 
21 
23 

 
 

3,6 
16,4 
38,2 
41,8 

3.  Dalam masa WFH, saya berhasil menyusun 
buku (penulis / anggota): 

o 0 buku 
o 1 buku 
o 2 buku 
o > 2 buku 

 
 

28 
20 
2 
5 

 
 

50,9 
36,4 
3,6 
9,1 

4.  Saya mampu melakukan penelitian dalam 
masa WFH (ketua / anggota): 

o 0 penelitian 
o 1 penelitian 
o 2 penelitian 
o > 2 penelitian 

 
 

8 
26 
12 
9 

 
 

14,5 
47,3 
21,8 
16,4 

5.  Saya mampu membuat artikel ilmiah dalam 
masa WFH (internasional / nasional, Penulis / 
anggota): 

o 0 artikel 
o 1 artikel 
o 2 artikel 
o > 2 artikel 

 
 
 

4 
29 
12 
10 

 
 
 

7,3 
52,7 
21,8 
18,2 

6.  Saya mengikuti pelatihan dan sejenisnya 
dalam masa WFH (pembicara / peserta): 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

4 
10 
13 
28 

 
 

7,3 
18,2 
23,6 
50,9 
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7.  Saya melakukan pengabdian kepada 
masyarakat dalam masa WFH 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

2 
27 
12 
14 

 
 

3,6 
49,1 
21,8 
25,5 

8.  Saya terlibat dalam kepanitiaan kegiatan di 
lingkungan kampus selama masa pandemi 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

8 
18 
10 
19 

 
 

14,5 
32,7 
18,2 
34,5 

Sumber: data primer 2021 

 

Tabel 3. Kategori Kinerja beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Keterangan 
Hasil 

Σ  % 
▪ Cukup 
▪ Baik 

26 
29 

47 
53 

Sumber: data diolah 

 

Hubungan Work From Home dengan 

Beban Kinerja Dosen dalam masa 

pandemi. 

Analisis dilakukan dengan menguji 

faktor dari Usia, Masa Kerja dan Keinginan 

untuk kuliah online yang berhubungan 

dengan beban kinerja dosen (kinerja), 

karena data tidak normal maka dilakukan 

uji korelasi non parametrik rank spearman.  

Hasil uji bivariat menunjukkan 

hubungan usia dengan kinerja dosen 

mempunyai nilai signifikasi 0,022 dengan 

korelasi koefisian -0,309. Untuk hubungan 

antara masa kerja dengan kinerja dosen 

menunjukkan nilai 0,071 dan korelasi 

koefisien sebesar – 0,245. Sedangkan 

untuk keinginan kuliah online dibanding 

offline dengan kinerja dosen menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,012 dengan 

korelasi koefisien sebesar 0,337.

Tabel 4. Uji bivariat WFH dengan Beban Kerja Dosen. 

    
Usia 

masa 
kerja 

Lebih Suka Online 
dibanding Offline 

Beban Kerja 
Dosen 

Correlation 
Coefficient 

-.309* -0,245 .337* 

  Sig. (2-tailed) 0,022 0,071 0,012 
  N 55 55 55 

PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini 

memempunyai rata-rata pengalaman 

mengajar atau menjadi dosen selama 

16,11 tahun, hal ini sesuai dengan 

berdirinya udinus yang sudah sejak tahun 

1994 sehingga pengalaman mengajar 

sudah bukan hal yang baru. Meskipun 
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dalam kondisi pandemi saat ini dituntut 

kreatifitas dari seorang dosen untuk dapat 

mencapai proses belajar mengajar yang 

maksimal (9). Pendidikan konvensional 

dengan mengandalkan tatap muka 

langsung (reguler), bisa beralih ke tatap 

muka jarak jauh (online) dengan sentuhan 

teknologi informasi yang tidak dibatasi oleh 

ruang, waktu, dan jarak, sehingga 

hubungan antara peserta didik dan 

pendidik bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja (10). Perlu penguasaan 

teknologi pendukung untuk kuliah online, 

baik dosen maupun mahasiswa (11).  

Tidak semua mata kuliah tepat untuk 

melaksanakan perkuliahan secara daring, 

misalnya, isi bahan bacaan yang 

disampaikan secara online mungkin tidak 

dipahami oleh semua siswa. Hal ini 

dikarenakan konten materi disajikan dalam 

bentuk e-book yang disajikan per bab, 

materi ajar dalam bentuk PowerPoint, dan 

dalam bentuk video (12), hal ini bisa dilihat 

dari jawaban responden terkait dengan 

pertanyaan penelitian yang berisi tentang 

matakuliah yang diajarkan lebih baik 

diajarkan secara luring atau reguler lebih 

banyak. Menurut (13), tidak semua mata 

kuliah bisa disampaikan secara dialogis, 

khususnya mata kuliah yang memerlukan 

praktek atau komunikasi dengan 

masyarakat, meskipun belum optimal, 

Proses belajar dari rumah melalui media 

online adalah solusi dalam masa pandemi. 

Namun diperlukan persiapan yang matang, 

dan diperlukan sarana yang memadahi 

dalam proses pelaksanaan belajar 

mengajar secara online, salah satunya 

jaringan yang stabil untuk mendukung 

pertemuan online (14,15).  

Belum meratanya jaringan internet 

yang baik di seluruh wilayah Indonesia, 

menjadi salah satu penghambat dalam 

pelaksanaan kuliah online, khususnya bagi 

para mahasiswa yang berasal dari daerah 

tertentu (16). Perlu adanya perhatian dari 

pemerintah yang lebih maksimal terkait 

dengan sebaran jaringan yang ada, untuk 

mendukung penyebaran informasi di 

Indonesia, khususnya untuk pendidikan 

jarak jauh, yang pada era sekarang sangat 

dibutuhkan. selama ini provider untuk 

jaringan internet, lebih mengutamakan 

daerah padat dalam pembangunan BTS 

karena faktor keuntungan, yang 

seharusnya pihak swasta juga ikut 

berperan dalam pembangunan daerah-

daerah yang belum terjangkau jaringan 

internet. 

Banyak dosen yang merasakan 

perubahan pola pengajaran dari 

konvensional tatap muka langsung ke 

pengajaran daring (online) dianggap cepat, 

dan banyak merasakan kurang persiapan, 

terutama terkait dengan merancang dan 

mengatur untuk pengalaman belajar yang 

lebih baik dan menciptakan lingkungan 

belajar yang khas, dengan bantuan 

teknologi digital (17). Hal ini dikarenakan 

banyak pendidik lebih nyaman 

melaksanakan transfer pengetahuan 

secara langsung, mengingat manusia 

adalah makhluk sosial yang perlu 

berinteraksi secara langsung, untuk bisa 
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merasakan ekspresi lawan bicara (18,19). 

Teknologi selalu berkembang, mau tidak 

mau insan pendidikan harus bisa mengikuti 

perkembangan tersebut, yang salah 

satunya adalah dengan kombinasi antara 

pendidikan daring dan luring (20,21), 

sebagai solusi pendidikan di masa 

pandemi covid’19. 

Dalam masa pendemi covid’19, 

kinerja dosen masih dikatakan baik, 

dengan frekuensi sebanyak 53% (29) hal 

ini dikarenakan memang ada kewajiban 

untuk melaksanakan Tri Dharma 

perguruan tinggi melalui pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, sebagai syarat untuk 

mendapatkan tunjangan sertifikasi dosen. 

nilai 53% untuk kinerja dosen bisa 

dikatakan baik dari segi frekuensi, namun 

masih ada nilai 47% yang tingkat 

kinerjanya tidak maksimal atau masih 

dalam tingkatan cukup, hal ini bisa jadi ada 

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi, 

seperti umur, masa kerja, sarana 

pendukung, motivasi dan sebagainya (22). 

Perlu adanya perhatian dengan cara 

memberikan motivasi dan stimulus untuk 

meningkatkan kinerja dosen yang belum 

maksimal, seperti dengan insentif 

tambahan apabila bisa meningkatkan 

kinerjanya. Namun beban kerja dosen bisa 

menjadi tuntutan tugas yang harus 

dilakukan sebagai dosen (23). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman dan Zahir Uddin Arif, 2021, 

menunjukkan bahwa responden 

merasakan dengan melakukan WFH 

kinerja yang mereka rasakan lebih tinggi 

dibanding bekerja di kantor. 

Kinerja dosen bisa dikatakan baik hal 

ini juga bisa dipengaruhi oleh kebijakan 

sertifikasi dosen yang mewajibkan untuk 

memenuhi kegiatan tri darma perguruan 

tinggi (8,25), sebagai syarat untuk 

memenuhi menerima tunjangan dosen. 

Sebagai syarat minimal dosen harus 

melaksanakan tri dharma perguruan tinggi 

sebanyak 12 sks dan maksimal 16 sks tiap 

semester (26), dengan komposisi 

pendidikan dan pengajaran minimal 9 sks, 

pengabdian dan penunjang 3 sks, untuk 

dosen biasa atau tanpa tugas tambahan. 

Tunjangan sertifikasi dosen bisa 

menjadi salah satu rangsangan atau 

stimulus untuk meningkatkan kinerja 

dosen, karena akan menambah 

penghasilan tiap bulannya. Yang tentu saja 

akan ikut membantu perekonomian karena 

meningkatnya pendapatan akan 

memberikan dampak perputaran uang 

dimasyarakat. Karena dampak sosialnya 

yang cukup besar, penerapan skema 

bekerja dari rumah sebaiknya merupakan 

pilihan dan bukan kewajiban, tidak semua 

jenis pekerjaan dapat dilakukan dengan 

skema bekerja dari rumah. Bekerja dari 

rumah bukan sebagai pengganti skema 

bekerja konvensional akan tetapi hal ini 

sebagai pelengkap (27). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil. 

Universitas “X” melaksanakan kebijakan 

Work From Home sejak bulan Maret 2020, 

dan perkuliahan dilakukan secara online 
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(daring) untuk semua mata kuliah. Kinerja 

dosen yang diukur dengan paramater 

Beban Kerja Dosen (BKD) masuk dalam 

kategori baik dengan jumlah responden 

sebanyak 29 dosen (53%), selebihnya 

dalam kategori kurang. Namun secara 

keseluruhan kinerja lebih baik di masa 

pandemi. 
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Lampiran aggaran      

       

material 
justifikasi 

penggunaan 

Qty 
satuan harga satuan jumlah 

1. Pengadaan bahan habis pakai 

kebutuhan 

pengumpulan data 

pembelian 

pulsa 

155 nomor 

(responden 

mhs) 

 Rp         10.000   Rp   1.550.000  

enumerator input data 210 responden  Rp           2.500   Rp       525.000  

olah data analisis data 

dan hipotesis 

1 paket  Rp       250.000   Rp       250.000  

2. Perjalanan dan konsumsi 

Koordinasi kegiatan BBM 

kendaraan 

1 mobil  Rp       390.733   Rp       390.733  

konsumsi snack dan 

makan 

1 paket  Rp        635.952   Rp       635.952  

transportasi tiket 

perjalanan 

seminar 

1 paket  Rp   1.000.000   Rp    1.000.000  

3. Publikasi dan laporan 

Luaran wajib Publikasi 

jurnal 

1 terbit  Rp       250.000   Rp        250.000  

prosiding 1 kegiatan  Rp   2.000.000   Rp     2.000.000  

luaran tambahan penjilidan 

laporan 

2 eksemplar  Rp       100.000   Rp        200.000  

cetak 

monograft 

5 eksemplar  Rp       200.000   Rp     1.000.000  

     
 Rp     7.801.685  
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